BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Implementasi model Project Based Learning pada kegiatan
ekstrakurikuler Tari Montro Kreasi di SMP Negeri 1 Yogyakarta dalam
peningkatan kreativitas dan keterampilan gerak siswa, peningkatkan prestasi
akademik, peningkatkan motivasi dan minat siswa, pengembangkan
keterampilan berfikir kritis, peningkatan kemampuan pengolahan data dan
informasi, kemampuan memecahan masalah, peningkatan keterampilan kerja
tim, meningkatkan komunikasi, dan mengembangkan kemampuan manajemen
diri, serta memberikan pengalaman belajar berbasis kehidupan nyata dapat
berhasil. Keberhasilan proyek tersebut terlihat dari hasil nilai yang diperoleh
siswa. Meskipun demikian, ‘masih terdapat beberapa kendala seperti
keterbatasan waktu, sumber daya yang perlu diperhatikan yaitu sarana dan
prasarana untuk menunjang kelancaran kegiatan ekstrakurikuler Tari Montro
Kreasi, dan rencana akhir dari hasil proyek yang tidak terlaksana dalam
penerapan model Project Based Learning dikarenakan adanya kegagalan dalam
berkomunikasi antara guru dan panitia wisuda. Penelitian ini memberikan
konstribusi terhadap pengembangan model pembelajaran tari yang lebih aktif

dan berpusat pada siswa.
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B. Saran

Setelah melakukan penelitian tentang implementasi model Project
Based Learning pada kegiatan ekstrakurikuler Tari Montro Kreasi di SMP
Negeri 1 Yogyakarta maka terdapat beberappa saran yang dapat dilakukan guna
meningkatkan mutu dalam proses kegiatan ekstrakurikuler tari sebagai berikut.

1. Sekolah menyediakan fasilitas dan sumber daya yang memadai untuk
mendukung pelaksanaan proyek, seperti ruang latihan yang memadai,
peralatan tari, dan melakukan evaluasi secara berkala terhadap
pelaksanaan Project Based Learning untuk mengidentifikasi kendala
dan mencari solusi yang tepat.

2. Sekolah perlu menyediakan program pelatihan atau workshop secara
berkala untuk meningkatkan pemahaman guru ekstrakurikuler tari
tentang konsep Project Based Learning, teknik merancang proyek dan
peniaian berbasis proyek.

3. Guru setidaknya harus menguasai dasar penciptaan tari, sejarah, dan
sinopsis tari yang diajarkan, sehingga guru akan dinilai kompeten dalam
mengajar. Selain itu guru berupaya semaksimal mungkin untuk
mencegah timbulnya kendala yang dapat menggagalkan pencapaian
rencana yang telah ditetapkan. Saran menggunakan pakaian latihan
untuk siswa ketika mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler Tari.

4. Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat
mengembangkan penelitian yang lebih mendalam dan komprehensif,

seperti pengembangan instrumen penelitian yang lebih baik, dan studi
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yang lebih mendalam mengenai dampak jangka panjang Project Based

Learning.
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